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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data.
129

 

Metode  penelitian  akan  menguraikan  cara  kerja  penelitian secara 

keseluruhan.  Penelitian  ini  akan  menggunakan paradigma  penelitian   

kualitatif. Menurut  M.  Aslam  Sumhudi,  “Penelitian  kualitatif  adalah  cara  

meneliti yang  lebih  banyak  memanfaatkan  dan  mengumpulkan  informasi  

dengan cara mendalami fenomena yang diteliti.”
130

 

Paradigma  penelitian  kualitatif  kaitannya  dengan  penelitian  ini akan 

digunakan untuk mengkaji bagaimana para mufassir dalam menafsirkan ayat-

ayat tentang Penciptaan Wanita dari Tulang Rusuk laki-laki  yang terdapat dalam 

pada Q.S. al-Nisa’ : 1, Q.S. al-An’am : 98, dan Q.S. al-A’raf : 189. 

Kemudian penulis akan menganalisa penafsiran dari para mufassir klasik 

maupun kontemporer mengenai ayat-ayat tentang Penciptaan Wanita dari 

Tulang Rusuk laki-laki  dan penulis juga akan mendeskripsikan satu kata tesebut 
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yang selalu bergandengan dalam satu kalimat sehingga di akhir pembahasan 

dapat difahami dengan pemahaman yang benar, utuh dan menyeluruh. 

Penelitian ini dikelompokkan dalam penelitian perpustakaan (library 

research) yaitu dengan mengadakan penelitian dari berbagai literatur yang erat 

hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Terkait tipe penelitian, maka penelitian ini termasuk tipe deskriptif,  yakni 

mendeskripsikan secara terperinci realitas dengan  memberikan  kritik  atau  

penilaian  terhadap  fenomena  tersebut sesuai dengan sudut pandang atau 

pendekatan yang digunakan.
131

 

Format  penelitian  yang  digunakan adalah metode  deskriptif. Menurut 

Sanapiah Faisal, metode deskriptif adalah “Metode untuk eksplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu  fenomena atau  kenyataan  sosial,  dengan  jalan  

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan yang 

diteliti.”
132

 

Jadi, alasan peneliti menggunakan  tipe  penelitian deskriptif karena 

penelitian  ini  akan  mampu  menghasilkan  berbagai  informasi  kualitatif yang  

deskriptif,  penuh  nuansa,  dan  tidak  perlu  melakukan  pengujian hipotesa.  
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini bisa diartikan sebagai sasaran 

penelitian. Peneliti ingin memaparkan penafsiran ulama yang berkecimpung di 

dalam ilmu sains sebagai sasaran penelitian.  

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer adalah beberapa kitab tafsir 

kontemporer yaitu: Tafsir Jami’ al-Bayan an Tanwil Ayi al-Qur’an karya Abu 

Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir al-Munir karya wahbah az-

Zuhaili dan Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka. Kemudian penulis juga 

akan menggunakan kitab tafsir klasik sebagai acuan di dalam penelitian. 

Dalam hal ini kitab tafsir klasik yang akan di bahas yakni, Tafsir al-Qur’an 

al-‘Azhim karya Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu 

Syaikh. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Adapun data sekunder merupakan data penunjang yang berkaitan 

dengan pembahasan ini berupa kamus dan kitab ilmu al-Qur’an serta buku-

buku lain yang berkaitan dengan ilmu al-Qur’an dan tema penelitian ini. Di 

antaranya adalah Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fazh Al-Qur’an, Ensiklopedi 
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Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunnah, Penciptaan Manusia 

dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Mengingat  penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  kepustakaan 

(library  risearch),  maka  teknik  pengumpulan  datanya  adalah dengan 

menggunakan  dokumentasi,  yaitu  dengan  menelaah buku-buku para ulama 

kontemporer dan merujuk juga kepada buku-buku sains yang berkaitan dengan 

penelitian. Data yang ada atau tersebut kemudian dikumpulkan dengan cara 

pengutipan, baik langsung maupun tidak langsung. Kemudian dianalisa sehingga 

bisa ditarik menjadi sebuah kesimpulan dan bisa disajikan menjadi pemaparan 

yang jelas dan mudah dipahami. 

 

E. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang 

akan dijadikan objek penelitian, yakni makna tulang rusuk menurut 

pandangan mufassir untuk kemudian membuat form pengajuan judul 
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penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal 

penelitian. 

b. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi segala 

macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Dalam hal ini, upaya 

untuk mengumpulkan informasi dari objek yang diteliti, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa buku-buku tentang ulum Al-Quran, kitab-

kitab tafsir, dan kamus-kamus bahasa arab. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat 

menjunjung tinggi validitas, realibilitas dan objektivitas serta konsistensi bagi 

peneliti. Demikian juga dalam hal teknik pengumpulan data, harus 

disesuaikan dengan persoalan, paradigma, teori dan metodologi. 

Dalam tesis ini, penulis membahas tentang kajian tematik ayat-ayat 

sulbi (tulang rusuk) di dalam al-Qur’an, yang pada tujuannya dapat 

menghasilkan pengembangan pemikiran dan pemahaman penafsiran dari 

sudut pandang para mufassir kontemporer berdasarkan data-data yang 

diperoleh dari sumber dokumentasi melalui pendekatan kualitatif dan metode 

tematik dan korelasional. 
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3. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data dan informasi dari 

objek yang diteliti, langkah yang penulis ambil kemudian yaitu menyajikan 

analisa-analisa yang sistemik dan data-data kongkrit dari beragam referensi.  

Dalam menganalisis data
133

, digunakan metode analisis data kualitatif, 

yaitu menganalisis data tanpa menggunakan angka-angka statistik.
134

 Adapun 

metode penelitian ini telah disebutkan di atas bahwa metode yang digunakan 

adalah metode maudhu’i. Untuk menghasilkan pembahasan yang sinkron dan 

relevan maka disusun langkah-langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh Abd 

al-Hay al-Farmawy, langkah-langkah untuk menempuh metode tafsir 

maudhu’iy tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan asbab al-Nuzul-nya. 

d. Memaham korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang sesuai dengan pokok 

pembahasan. 
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 

mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), 

mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, 

sehingga kesemuanya bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan dan 

pemaksaan.
135

 

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan 

dengan Penciptaan Wanita dari Tulang Rusuk laki-laki dalam satu kalimat 

sesuai klasifikasinya dengan metode tematik. Metode ini penulis pilih untuk 

mendapatkan gambaran ayat-ayat yang dikaji secara utuh dan menyeluruh 

sehingga tidak ada kemungkinan pengurangan makna disebabkan beberapa 

ayat tidak dicantumkan. 

Kemudian penulis menggunakan metode tahlili (analisa) terhadap 

makna kata (mufradat). Metode ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan 

makna kata dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana kita 

ketahui, bahasa arab memiliki beberapa makna jika diterjemahkan ke dalam 

bahasa lain. Makna kata tersebut harus disuguhkan secara utuh agar tidak 

terjadi distorsi (penyempitan) makna ayat. 
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4. Analisa Data Akhir 

Analisa data berarti menguraikan secara terminologis suatu penelitian. 

Analisa data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisa data 

adalah kegiatan pengolahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 

verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 

ilmiah. Pada tahap ini, peneliti menganalisis data-data yang telah diperoleh 

untuk mengetahui bagaimanakah sebenarnya makna dari tulang rusuk yang 

selalu bergandengan anatara dua kata tesebut menurut pandangan mufassir. 

Pada tahap akhir penelitian, peneliti akan menjelaskan penafsiran ayat-

ayat tentang Penciptaan Wanita dari Tulang Rusuk laki-laki  dan makna dua 

kata tersebut yang selalu bergandengan dalam satu kalimat. 

 

 


